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Abstrak

UD. Kenari Bakeri merupakan Usaha Kecil Menengah yang memproduksi kue dan roti. Sebagian besar
aktivitas pada UD. Kenari Bakeri dilakukan secara manual seperti: membulatkan adonan roti, mencetak
roti dan pemberian toping roti. Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan pada sebuah meja kerja yang
berukuran 150 cm x 100 cm x 72 cm, Tinggi meja tersebut relatif lebih rendah dibandingkan dengan
tinggi operator yaitu pada rentang 156 — 168 cm. Kondisi ini menyebabkan operator cenderung
membungkuk pada saat melakukan pekerjaan sehingga operator sering mengeluh merasakan sakit pada
punggung dan leher mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa postur kerja operator UD. Kenari
Bakeri dalam melakukan pekerjaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa exsposure score operator
yakni 88.06 %. Nilai ini berada pada exposure level yang tinggi yaitu > 70 % menunjukan bahwa postur
kerja operator pada UD. Kenari Bakeri sangat berisiko terjadi cidera akibat kerja apabila dilakukan secara
terus menerus.

Kata kunci : Postur Kerja, Exposure score, Exposure Level

Abstract

UD. Kenari Bakeri is small and medium enterprise that produce cakes and breads. Most of the action at
UD. Kenari Bakeri done manually such as: rounding the bread dough, bread, and provision of print toping
bread. The activities are carried out on a work table measuring 150 cm x 100 cm x 72 cm, Height of the
table is relatively lower compared to the high operator is in the range of 156-168 cm. This condition
causes the operator tends bent upon doing so the operators often complain of pain in their back and neck.
This study aims to analyze the posture of the operator at UD. Kenari Bakeri in doing the job. These
results indicate that the operator exsposure score of 88.06%. This value is at a high level exposure is >
70% indicates that the posture of the operator at UD. Walnuts are very risky Bakeri an injury caused by
work, if done continuously.

Keywords : Work Posture, Exposure score, Exposure Level

1. Pendahuluan UD. Kenari Bakeri merupakan Usaha Kecil
Menengah yang memproduksi kue dan roti. UD.
Kenari Bakeri melakukan aktivitas produksi

selama 4 jam setiap hari dimana sebagian besar

Kondisi pekerja sangat mempengaruhi
produktifitas dari pekerja pada sebuah

perusahaan. Untuk mewujudkan hal tersebut
sangat dibutuhkan kondisi kerja yang efektif,
nyaman, aman, sehat dan efesien. Kondisi kerja
yang tidak nyaman selaian dapat mempengaruhi
kulitas pekerja saat bekerja juga dapat
menyebabkan cedera pada pekerjanya. Saat ini
Masih  banyak perusahaan yang belum
memperhatikan  kesehatan pekerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

aktivitas tersebut dilakukan secara manual pada
seperti: membulatkan adonan roti, mencetak roti
dan pemberian toping roti. Aktivitas-aktivitas
tersebut dilakukan pada sebuah meja kerja yang
berukuran 150 cm x 100 cm x 72 cm, Tinggi
meja tersebut relatif lebih rendah dibandingkan
dengan tinggi operator yaitu pada rentang 156 —
168 cm. Kondisi ini menyebabkan operator
cenderung membungkuk pada saat melakukan
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pekerjaan sehingga operator sering mengeluh
merasakan sakit pada punggung dan leher
mereka.

Gambar 1. Postur kerja operator pada
kegiatan membulatkan roti

Untuk itu perlu dilakukan penilaian pada postur
kerja operator di UD. Kenari Bakeri.

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari
manusia sebagai komponen dari suatu sistem
kerja mencakup karakteristik fisik maupun
nonfisik, keterbatasan manusia, dan
kemampuannya dalam rangka merancang suatu
sistem yang efektif, aman, sehat, nyaman, dan
efisien. Ergonomi dalam rancangan fasilitas
kerja adalah merupakan faktor penting dalam
menunjang  peningkatan  pelayanan  jasa
produksi. Terutama dalam hal perancangan
ruang dan sarana. Perlunya memperhatikan
faktor ergonomi dalam proses rancang bangun
fasilitas ini merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipungkiri lagi masalah ergonomi sangat erat
kaitannya dengan alat, aktivitas, serta produk
yang dihasilkan oleh manusia. Permasalahan
yang berkaitan dengan faktor ergonomi
umumnya disebabkan oleh adanya
ketidaksesuaian antara pekerja dan lingkungan
kerja secara menyeluruh termasuk peralatan
kerja . (Indah dkk,2014).

Quick Exposure Check (QEC) merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengetahui risiko cidera gangguan otot rangka
(musculoskeletal ~ disorder) yang menitik
beratkan pada tubuh bagian atas yaitu
punggung, leher, lengan/bahu, dan pergelangan
tangan. Kelebihan dari metode ini adalah
mempertimbangkan kondisi yang dialami oleh
pekerja dari dua sudut pandang yaitu dari sudut
pandang pengamat dan juga operator itu sendiri.
Hal ini dapat memperkecil bias penilaian
subjektif dari pengamat (Ilham Dkk, 2013).

Untuk perhitungan nilai Exposure (E)
sebagai berikut ini:

E (%) = ﬁx 100%
1

X = Total skor yang didapat untuk
paparan risiko cedera  untuk
punggung, bahu/lengan,
pergelangan tangan, dan leher yang
diperoleh dari perhitungan
kuesioner.

Xmax = Total maksimum skor untuk
paparan yang mungkin terjadi untuk
punggung, bahu/lengan,
pergelangan tangan, dan leher.

Nilai exposure level yang didapat untuk
menentukan tindakan apa yang dilakukan
berdasarkan dari hasil perhitungan total
exposure score. Tindakan yang harus diambil
berdasarkan nilai yang dihasilkan dalam
perhitungan exposure level dapat dilihat pada
Tabel dibawah ini :

Tabel 1.
Action Level QEC
Total Eksposure Level Action
<40% Aman
0-9% Perln penclitian lebih bnjut

50-69 % Perln penelitian lebih knjut dan tindakan banjut
>70% Dibikukan penelian dan pernbahan selnjtaya

2. Methodologi

Studi Literature

Penyebaran Kuesioner

4
Pengumpulam Data-data Kuesioner
Yang diisi pengemat dan operator

4

Menghitung Exposure Score

Menghitung Exposure Level Untuk
Menentukan Tindakan

Gambar 2. Flowchart penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan ~ Tabel 4.
Rekapitulasi Hasil Operator
Penilaian yang dilakukan berdasarkan S"’SMK?; OPTTMR?”?HOPM‘?d; [13 _fz é LLl Lbfl }1:2 002
kuisioner yang terlampir kepada pengamat dan ”“mhll ) mdjs']’md' I A AL AR AR
operator, Adapun hal-hal yang dinilai dapat paclant 3 [BoyMasw |2 | B |2 2 L[ M| R | 02
dilihat pada tabel 2. sebagai berikut : pactaaanti 4 |Dewi LBz &lulml e o
peacetakanroti 5 [Dani R(plp[ejujm|e] o
~ Tabel2 pncctakenoti| 6 |Smi R(ple[e[ujMm e e
Penilaian Pengamat dan Operator pactant| 7 |k ol Ble & el o
FAKTOR | KODE Hl_ L LI 5 pacikmnt §  |Agis BB |2 K& 0| M| x| e
PUNGGUNG ™ pacdamnt 9 |bim  |H| B |2 K LM | K| 0
MEND ORONG/ pactdrtil 10 Whai (R [ BR[| M][N] 0
IMENARIK B Tidak Iya Jkali | Skali |lebih 12 kali
Sckitar | Sckitar | Sckifar
BAHU C |pmpgang | dada bahu
Sangat — MGG EH MANTR I
LENGAN D Jarang Scring sering Lt ui. I b _ RN RN MG b CEETIIN [} MY LR ) A )
PERGELANGAN Hampic REEE AEEEEN T RN
TGN Bl s Tk B pE s BT b
.3 ] ) ) )3 0 .3 I m) iz L]
TANGAN F 10kali | 11-20 kali Thﬁ (MG (8 MGG B Hlll;llll [1] m'mn
ETuS- A RS dle | | ] 2 4 [] o 2 4
LEHER G | Tidak |Tetadang| menerus AN A NEN s Tl el el s
Sangat Glelalw|m]| Bl el c|wm]|E -
BEBAN H Ringan | Cukup | Beral berat Lt T AYDRERME Mn%ns_ e
Kurang 2 Lebih 4 nlo[& nfe[s 224 II;IIQ}B|1
DURASI [ | jm | 24pm | jm el EEEEE s o Lo Lo S
KEKUATAN ﬁ : ; £ ol ﬁ : 1!| ;g il mnmmmmm
TANGAN J Rendah | se inggi
VISUAL K Rendah n:;:lg igel PP STAIES B O BRI BRI I ? }4] Ikzllf\:l 1
B | 2 o B | I 4 3
PENGGUNAAN Tidak Lebih 4 n |z | & m| 7| 4|6 B |& i
KENDARAAN L m 1-4 jam sz?n g : : | : : ; Laﬂ ‘ AR RGNS | 2 | ¢ | 6| 4
1] [ ] mir|w B |2
h . ﬂ PEECWRIREWE | L]
GETARAN M Penah | 1-4fm | jam BlE|B HEIBE| B |4 | ¢ |m [ a T e w]
TINGKAT Tidak m|z |4 m e |5 G| 6|4 i Ca el s [ o i
KESUL[TAN N T . 0’| 4 ] L § 1] 2 4 [ ]
T o S P e i ™ o
TINGKAT STRES 0 stres Stres Stres Stres ALY~
oLl
. Q|4 [] [ ]
3.1 Perhitungan Exposure Score 51 sl ]
Adapun hasil kuesioner dari pengamat dan e
operator pada table 3 dan 4.
Tabel 3. Gambar 3. Perhitungan Aktual exposure
Rekapitulasi Hasil Pengamat )
Stasiun Kerja | Oprator [Namaopratorf A | B [B| C [ D | E | F | G 3.2 Hasil Exposure Score
peacctabanmoi| 1 [DidiSwpardi | &3 B2 [BA|C1 D3 |E2| B3| @& Hasil dari jawaban pada QEC dapat dilihat
pewetikanmoti| 1 [Andi glrpnanegBla pada tabel 5.
pxetkant] 3 BoMuse (B[R (M| [B[R[R]| &
pewcetdkanroti| 4 [Dewd slmplaB[R|{R]| 6 _ Tabel 5.
pexceldkanni| 5 |Dani BR|Ba| B R[R]| G Hasil Exposure Score
pexcetkarct| 6 S B|B|B| 0|k E|B]| 6 Anggota Tobulh Yang
pecdant| 7 |l s RIBladl Bz R 8 Dimati OP1 | OP2| OP3 |OP4|OP5|OP6|OP7 OP8|OPY OP 10 mlamata
pewcdant| 8 [Ams s nMaBR|[B| & Punggmg % | 46 | 51 |38 326\ 44 46 46| 46 4
peweidamnt| 9 |ma slelslamielB | ¢ Baliw/ Lerpan 42 [ 38 | 38 38|38 423438 38| 8 B4
pxcdant] 10 Wi (S| R[B[0[BIR[{B]| ® pergelangan Tangan L | %0 ) 36 36364036 4040 %0 34
Leher 30 | 350 | 30 [30]30[30]3][30]30]30 30
Perhitungan dilakukan pada lembar skor fol 18 % 56 142 [5G 68 JIA [1% |1 14 5
Total Rata-rata Fxsposure 155

QEC seperti tampak pada Gambar 3.

3.3 Perhitungan Nilai Action Level QEC

Untuk mengetahui tindakan yang akan kita
lakukan pada pekerja kita perlu melakukan
perhitungan dan melihat pada tabel Action Level
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QEC yang ada pada Tabel 5. Nilai Action Level
QEC dapat dihitungkan sebagai berikut:

E(%) = X 100 %

= 88,06 %
Nilai action level QEC diperoleh 88,06%, jika
dibandingkan batas eksposure level pada tabel
3, maka postur kerja tersebut dikatakan
beresiko akan terjadi sakit pada tulang belakang
sehingga harus diubah secepatnya.

4. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data  dan
pembahasan analisa pada penelitian ini maka
kesimpulan dari penelitian telah dilakukan pada
UD. Keneri bakeri dari 10 orang operator
dengan Metode Quik Exposure Check (QEC)
mendapatkan hasil dengan level tindakan yang
tinggi yaitu 88,06% dimana ini berada pada
exposure level > 70% sehingga sangat berisiko
terjadi cidera pada operator pada saat bekerja.
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